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(2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4) kompetensi profesional
(Lamp. Permendiknas R[ no. 16 th 2007); yang dalam praktek profesionalitas tersebut
dimanifestasikan dalam sikap dan keinginan selalu mengembangkan diri untuk
memenuhi tugasnya sebagai pendidik, terutama yang terkait dengan kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional. Pengembangan diri tersebut meliputi semua
aspek dari pembelajaran dalam mencari, memilih, dan mengembangkan sendiri alternatif
cara yang lebih baik yang dapat menghasilkan hasil pembel ajaran yang optimal dalam
seluruh aspek pembelajaran antaralain dalam hal pengembangan materi, pendekatan,
metode, dan teknik-teknik pembelajaran, beserta model-model evaluasinya.
Dalam rangka pengembangan profesionalitas, kajian teori berkaitan dengan
pembelajaran, penting. Bagi guru yang langsung terjun di lapangan, pengembangan
yang langsung berkaitan dengan praktek pembelajaran, jauh lebih penting dan akan
lebih berdampak positif, dibandingkan pengembangan teori, karena kemampuan praktis
itulah yang langsung mereka perlukan.
Pengalaman praktis dalam hal menghadapi masalah dan usaha sistematis
untuk mengatasinya, merupakan pengalaman yang sangat berharga dalam upaya terus-
menerus melakukan perbaikan, karena yang ia peroleh sungguh merupakan pengalaman
sendiri, bukan pengalaman orang lain. Pengalaman sendiri lebih bermakna dibandingkan
informasi secara teoretis (Kasbolah, 2001)
Pengalaman menunjukkan bahwa usaha perbaikan yang datangnya dari l*ar,
hanya karena tuntutan atau kewajiban, hasilnya tidak optimal. penataran-penataran,
pelatihan, seminar, workshop dan lain-lain yang telah diikuti berulang kali belum
banyak memberi dampak positif yang nyata pada perbaikan kinerja pembelajaran,
karena sifatnya ekstem, sebagai penugasan sekolah atau rembaga bersangkutan, belum
merupakan kebutuhan real guru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk
memperbaiki kinerja pembelajarannya adalah melakukan penelitian tindakan kelas
(PTK), karena menurut pengertiannya:
Penelitian tindakan kelas (prK) adarah merupakan ragam penelitian
pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk
memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru,
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru
pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran (hApltwyyeew.
edu/teachnet/ctl 
, Agustus 2006)
Kelebihan penelitian tindakan keras sebagai upaya perbaikan kinerja
dibandingkan upaya lain adalah bahwa penelitian tindakan kelas dilakukan oleh guru
sendiri dalam pelaksanaan tugas keseharian mereka, yaitu mengajar. Masalahnya
merupakan masalah real yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajarat, dilaksanakan
atas keinginan dan komitmen untuk memperbaiki kinerjanya. Jadi merupakan kebutuhan
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2. Efektivitas pelaksanaan pendekatan kontekstual tersebut dilihat dari proses,
hasil, dan kelulusan mahasiswa.
1.4 Manfaat Kegiatan
L Secara teoritis, menambah pengetahuan apakah perkuliahan penelitian tindakan
kelas dapat dilaksanakan dengan pendekatan kontekstual.
2. Secara praktis dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran,
dan dapat dikembangkan untuk matakuliah lain yang sesuai.
3. Buku kerja mahasiswa yang dipakai, setelah direvisi berdasarkan pengalaman
melaksanakaan pembelajaran, dapaldijadikan sebagai salah satu model media
pembelajaran.
2. LATARBELAKANGTEORI
Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning, CTL) merupakan
konsep belajar yang membantu guru (dosen) mengkaitkan materi yang dipelajari
dengan situasi dunia tyata, yao1 mendorong siswa (mahasiswa) membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarg a, anggota masyarakat, dan dunia kerj a (h!@/vvww.dikds[u9gt.
org/ files/l<tsp/smp/pengembanganmodel. http://www.tutorcom.my/lada/tourism/edu-
contextual.htm, http://www.m)tschool/net.ppk/bhn-pnp/modul-psv/09contextual.pdf.
Maret 2008).
Pembelaj aran dengan pendekatan kontekstual memiliki tujuh karakteristik yaitu
(1) kerja sama, saling membantu, saling menunj ang, (2) belajar yang menyenangkan,
(3) mahasiswa aktif dan bergairah, (4) pembelajaran terintegrasi, (5) terjadi sharing
pengalaman, (6) mahasiswa kritis, (7) penilaian bukan hanya dengan ujian (tes),
tetapi juga dengan tugas-tugas dan pengamataan proses, dan produk. Pelaksanaannya
mengandung tujuh komponen (pilar), yaitu (1) konstruktivisme (konstruktivistik),
(2) menemukan (inquiry), (3) bertanya (questioning), (4) masyarakat belajar (learning
community), (5) pemodelan (modeling), (6) refleksi (reflection), dan (7) penilaian
sebenarnya (authentic as s es sment) (Depdiknas, 2006).
Koponen 1 s.d 6 berkaitan dengan proses pembelajaran, sedang komponen
no. 7 merupakan penilaian. Keenam komponen pembelajaran tersebut tidak berdiri
sendiri-sendiri, saling berkaitan, membangun satu kesatuan proses. Pembelajaran yang
konstruktivistik adalah pembelajaran yang dilandasi oleh filsafat konskuktivisme, yaitu
aliran filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan adalah konstruksi
manusia (Battercout, 1989, dan Mathews, 1994, dikutip oleh Paul Suparno, 1997), melalui
interaksi dengan orang lain dan lingkungan. Pembelaj arutyalgkonstruktivistik adalah
pembelajaran di mana siswa (mahasiswa) berproses untuk membangun, mencari, dan
memaknai, "sendiri" pengetahuan melalui berbagai kegiatan yang difasilitasi oleh guru
(dosen). Pembelajaran yang konstruktivistik bila dilakukan secara benar mengandung
120
Kuliah Peneit
aspek inqttit^.
kesimpulan :.
bersama dal":
baik, diskus. .
Dalam disk:..
\ { :.\ lL 
-.
atau minin'.:.
pembelajar.'-:
kuliah pene ::
laporan pene.:
Re:.
di lakukan. '.:
langkah ati 
'.
kesulitan c.:
pembelalar":.
Pe:.,
membangu:. ,
karena alat *i.
ukur yang c,:
seperti inr ;.:
sehingga nr."
yang sebei-.,:
Pe::.
REACT 5:'.:
www.tutor.-
kehidupan ::
kehidr"rpan. ;.
menemuk::..
dalam kor::.
kelak). tl ,
pelaksanal.--:
pelajar: da:"
konsep ,1,:.
(Problem-'
tzl
' 
(sa1411 qo 3uu.1o s -wa 1 qo"td)
q€les€ru ueqecerued uendueure>1 Inlelo1ll un8ueqtp ruBq uelu€le8ued uep desuo>1
'1nqep1 
€>loJelu qepns 8ue.( s{eluo>l urelep releleq tgw|'3ur.ua{suo.4 (g) uep irele1ed
Jelue Is€{Iuruuo1 '(uedu83ue1) uodser Ireqlueru '&ut.oqs qelo I€tu€,4AIp e.(uueeues>1e1ed
3ue,( 'eureseftol {queq tu€lep ue>In>I€pp 3ue,{ releleq sesord) Sutlotadooc (t) '(lelel
e,(urse;ord uefiuep u€llplreq ehel erunp nele 1e1ere.(seru uel€p e1e.(u s1e1uo{ urelep
un8eqrp qe1e1 3ue.,( desuol uedereued) 3u1[1ddy (g) '(p11p11e,(uelu uep 'u€lntueuour
'rserolds>le8uetu s>leluo>l tuulup releleq) Surcuauadxg (Z) '(elrel 
€Iunp uep 'uzdnpqe>1
ueurelt8ued ue8uep u€>llle{lp rreleledtp 3ue.( 4re Iuel€p 'u€lu€le8ued uep uednpqel
qoluol rlrelep .releleq) &ut\rc1ay (t) ntte.( '@
fl:dllQ 'uryq ' ) f,8a1o.ttg J)YqY
ue>1eun33ueru e(uueeuesleled 1en1s4e1uol uele{epued ue8uep uereleleque4
'(e,{ueueqes 3ue.(
ueepee>l ueSuep renses) {Iue1o flue( repu uelednreu ue>llrs€wp 8ue,( repu eSSurqes
(rrrplulnu uep de13ue1) {lluolo Br;r-[. elep uolledepueur {n]un uolpns>lsturp nll Il-redes
uernln8ue4 'un8ueqp 8ue.( rsueled1lIol IJ€p ledse qrun1es rruln8ueur ledep 8ue.'( rnln
leye sruel nles Bpe >leplJ 'eles quepel >1edse >1qun >1ococ e.{ueq nluoUe} rn{n lelB €ueJe>l
'8ut1ued Jn>In lele ISEIJSA 'rn1ln lel€ luec€ul teS"req uefiuep 'rsueledruol un8uequeur
Suef '1edse qrunles pndlleur 3ue,( uerepued qelepe {puetro UBI€lIued
'(e,(ureleleq rselserd) IISBq u€p 'lnpord'sesord s€1IIBDI qelo u€{quelrp uereleleqrued
s€]Ilen) 'qteqredrp ledep ue8uern)o>l uep uerleleso{ 'lsul€lp selerp ledep ue}Ilnse>l
'ue>lueqepedp ledep uEIIS€tlJoqe>l re8u 'e,(ulnlueles qe13ue1 ue4eqred 1e,u.e qe13ue1
re8eqes iue8uernlel 'ueqelesel 'uey1nse1 'uepseqreqel tleue8ueru {n]un 'ue>In>Iel ry
qupns 8ue,( ede rlsqtuo>l leqrleu '3ue>1e1eq o{ l€qtletu Ie8eqes ue>ltgery I$leUoU
'uerlrleued uerodel
uep 'uerlrleued 'lesodord qoluoc-rloluoc r8eqes u€>lruerp ledep lepou 'uerlrleued qer1n1
uelep iquepel uerelelequed edrl rr€p qoluoc-qoluoc ueledrueu Iepou uereiulequed
qeIIn>I eped 
.srueles nlelred nele ue1er3e1 1n1un rserrdsur rroqulolu I€lururru nBle
'(t002 'seu{1pdo6) n-r4rp ledep 3ue.( nlenses te8eqes IeDI€IUIp Iopontr
'rueq (uee.(ueped) qeleseu e,(ulncunru ue>1ur13unrurp lodruole>1 ISDISIp tueluc
'ledepued uep '{pF{ 'uede33ue1 'qe,uel e,(u4 ueSuep Ietu€.{\Ip 1odruo1e1 tsnlstp '1teq
ue8uep uelefteq epg '(uee,{ueged) qeles€ru nlens 3ue}ue1 ISn{sIp >lruueq tuelep €uesreq
-refuleq edrueq ludep e.(usesord 'IJool undn€u 'tun>IruI 'desuo>1 Suuluel uelndutsel
edrueq 'n1ens uelnureueu eped tedues (ryteueru) Ir€cue1u sesord nlre( f,"unbur >1edse
(oaou.m7 r[n4 unp ryng otlu.roy) IDPX uulDpulJ uDulPuad qDtlnx
Sunpue8uaa
runB qelo rs
uep 'ueJuau
qelBpB {rlsl
mleleur'(16q
r$lrulsuol r
nllur('eurslt
8ue,( uerulel
urpreq {spu
ueuodtuol i
uereltuad r_
Sututoal\ ni
'(rylsr.tu1nn,
e,(uuuuuesrye
'(se1) uerin
SuFeqs rpelr
'uulEueue,iu;
n1re.(4qsua1r
'lpa'lDryratuc
:npaftuqindl
TnetusDnw
e4e.reru uednl
ue8unqnq rm
uefuledrp 3m
ueledrueu: 17
Brpeu lopoltr r
ueurele8uad u
'uerefeloquad
u€{Bpurl wuqr
'sosold IJup le
8002 taqopto 
,J o
ll/idya Dharma, Vol.19, No.1, Oktober 2008
3. METODE PENELITIAN
3.1 Pengumpulan Data dan Instrumennya
Data-data yang diperlukat\ cara pengumpulan, dan instrumennya dapat dilihat
pada tabel berikut:
3.2 Analisis Data
Efektivitas pelaksanaan dari model pembelajaran yang dikembangkan
ditetapkan berdasarkan:
1. Tingkat Pemahaman mahasiswa pada PTK, yang dinyatakan dengan skor rata-
rata ujian (o/o).
Proses, yaitu keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, dinyatakan
dengan jumlah mahasiswa (%) yang terlibat, dan kemampuan melakukan
proses yang dinyatakan dengan skor rata-rata (%) kualitas kinerja dalam
kegiatan seminar, sebagai penyaji makalah dan pembahas utama.
Produk, yaitu kemampuan menyusun proposal yang dinyatakan dengan skor
rata-rata (%) dan proposal PTK.
Hasil final (kelulusan) mahasiswa ditentukan dengan lima komponen, yaitu
(1) ujian tengah semester dengan bobot 15%, (2) ujian akhir semester dengan
bobot 20%o, (3) kemampuan melakukan proses dengan bobot 10%, (4) tugas
dengan bobot 50%, dan (5) produk dengan bobot 50%; secara kuantitatif
dinyatakan dengan jumlah (%) mahasiswa yang lulus dan secara kualitatif
dinyatakan dengan skor rata-rata (%).
Untuk semua aspek, tingkat efektivitasnya ditentukan dengan kriteria yang
mengacu pada kriteria penilaian yang penulis gunakan selama ini, yaitu:
-r.
4.
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Tabel 1. Data, Pengumpulan, dan Instrumennya
No Data Pengumpulan Instrumen
I Pemahaman Ujian Soal Ujian
2 Keterlibatan Pengamatan Lembar Pengamatan
J Kemampuan melakukan proses Pengamatan Lembar Pengamatan
4 Produk, berupa proposal Skoring Proposal Kisi-kisi skoring
5 Kelulusan, berupa nilai akhir
semester
Menggunakan
data (skor) ujian,
fugas, kemampuan
melakukan proses,
dan produk
(proposal)
Kisi-kisi
perhitungan skor
final.
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guru, yang difokuskan pada masalah-masalah yang pemah dialami.
2. Refleksi tentang usaha apa saja yang pemah dilakukan (pernah difikirkan).
3. Sharing hasil refleksinya, dengan menuliskannya di papan tulis satu per satu,
kemudian dianalisis bersama.
4. Penekanan bahwa dalam mengelola proses pembelajaran setiap kali ada muncul
masalah, dan apa yang sudah dilakukan unhrk mengatasinya merupakan bagian
dari PTK.
5. Dari masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasi masalah yang dapat diangkat
menjadi masalah PTK.
6. Diajukan masalah, apakah hakikat PTK, bagaimana karakteristiknya, apa
prinsip-prinsip yang harus diperhatikan, apa manfaatnya, tahap-tahap apa
yang harus dilakukan dalam melakukan PTK? (semuanya akan terjawab pada
kegiatan selanjutnya).
Pertemuan 2
Materi : Hakikat dan Karakteristik PTK
Deskripsi pelaksanaan:
l. Secara kelompok mahasiswa mengerjakan LKM (Lembar Kerja Mahasiswa),
berupa tugas-tugas yang harus dikerjakan dan pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab, tentang hakikat dan karakteristik PTK. Jawaban pertaanyaan mengacu
pada uraian tentang materi terkait, dalam buku acuan maupun langsung pada
LKM.
2. Sharing hasil kerja kelompok dalam bentuk diskusi kelas. Dalam mengerjakan
LKM, mahasiswa sekaligus membaca (mencari informasi sendiri, karena salah
satu kegiatannya adalah membaca, karena tugas yang dilakukan berkaitan
dengan uraian tertentu yang harus dibaca (seperti model ancangan aplikasi atau
applied approach).
Pertemuan 3
Materi : Hakikat dan karakteristik PTK
Deskripsi Pelaksanaan
1. Melanjutkan sharing hasil kerja kelompok pertemuan sebelumnya
2. Pada akhir pertemuan mahasiswa diberi bahan pembanding, berupa semacam
rangkuman berisi pengertian-pengertian atau konsep-konsep penting tentang
hakikat PTK (definisi dan ciri-ciri PTK) yang telah dipersiapkan.
3. Refleksi dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaal, komentar tentang hakikat
PTK yang sudah dipelajari (dikaji) bersama
4. Pemantapan konsep tentang hakikat (definisi) PTK, dan karakteristiknya.
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3. Refleksi dengan mengajukan pertanyaan-pertatyaan, komentar tentang
Metoddologi PTK yang sudah dipelajari (dikaji) bersama.
4. Pemantapan konsep tentang Metodologi PTK.
5. Pemberian tugas I: Tugas individual merealisasikan beberapa langkah PTK,
yaitu: merumuskan latar belakang masalah, memilih solusi, merumuskan
masalah, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat (prinsip analisis
SWOT), merancang siklus dan rancangan tindakan setiap siklus (dilakukan di
luar jam pertemuan, dalam waktu satu minggu).
Pertemuan 9, 10, dan I l, presentasi Tugas I. Model presentasinya adalah: satu
mahasiswa mempresentasikan hasil tugasnya, disusul dengan pertanyaan, saran, kritik,
masukan, atau komentar dari mahasiwa lain. Semua mahasiswa mendapat kesempatan.
Dilakukan pengamatan keterlibatan dengan lembar pengamatan terbuka dan tertutup
oleh mahasiswa. Setelah semua mendapat giliran, diberi tugas II secara individual,
berupa realisasi dari langkah lain metodologi, yaitu berdasarkan masalah dan hipotesis
tindakan yang sudah dirumuskan, mahasiswa menentukan ubahan, indikator ubahan,
data yang diperlukan, instrumen untuk mengumpulkan data, dan rencana analisis.
Tugas dikerjakan di luar jam pertemuan, dalam waktu satu minggu. Tugas dikumpulkan
setelah dipresentasikan dan direvisi berdasarkan saran atau masukan yang diperoleh
saat presentasi.
Pertemuan 12, 13, dan 14, presentasi hasil tugas II. Pelaksanaan seperti
presentasi tugas I. Pada akhir presentasi mahasiswa diberi tugas menyusun proposal
lengkap, boleh melanjutkan masalah yang sudah dirumuskan atau menentukan masalah
baru dengan sarat, proposal tersebut siap untuk dilaksanakan pada semester berikutnya,
bila tugas akhir harus melakukan PTK. Waktu pengerjaan satu minggu.
Pada pertemuan 15 dilaksanakan seminar proposal yang dilakukan dengan
model seminar yatg sebenamya, yaifu ada penyaji, pembahas utama, dan moderator;
yang semuanya dilakukan oleh mahasiswa. Karena keterbatasan waktu, seminar yang
direncanakan dilakukan 2 kali pertemuan, hattya dilakukan dalam satu pertemuan.
Sebagai kompensasi, mahasiswa dibagi menjadi 2 kelompok, dengan waktu tadak
terbatas, dengan pengamat dan penilai Puji Pumomo untuk satu kelompok dan Kartika
Budi untuk kelompok lain. Yang dinilai adalah kualitas penyajian oleh penyaji, dan
kualitas pembahasan oleh pembahas utama. Dengan demikian dalam seminar ini setiap
mahasiswa memperoleh dua skor, yaitu skor penyajian dan skor pembahasan.
Berdasarkan hasil seminar (pertanyaan-pertanyaan, saran, kritik, masukan)
mahasiswa menyempurnakan atau merevisi proposalnya. Hasil final proposal dinilai
sebagai produk.
Kecuali pertemuan-pertemuan tersebut, masih diadakan satu pertemuan
tambahan setelah seminar untuk membahas beberapa kesalahan umum yang perlu
diperhatikan dan diperbaiki.
126
Kuliah Penei::::
4.2 Data d
4.2.1 Keterli
71 1340_< l
71 1340ir
71 1 340r 
-<
7 1 I 34015
71 1 3.105 -
7 I 13.10r i
7113-10_<9
71 1 3,106',r
71 1 3-105:
7113106-1
7 1 I 3+05:
7113-105ri
71 1 3-105-
7113-106,i
71 1 3.106,9
71i3-10-t-t
Jumlah
Frekuensr
LZI
s899080s08o/ /o
6ZTLI6tIZZ9rsueruloJd
LIEI9IOI9tqeFrnI
LSjbt tr L
IIZZbcILOVTIIL
ZIbZs0L\ttltL
OIIbIv690VttI L
6cZb890VtrIL
LgOIEIIL
9ZIZ990rttt L
c
I990V|IIL
bIIZvgUvtlrL
LInZ
tgjtEtt L
,IZZgObTIIL
8InvZ8090nEItL
v
ZZ6S0'IIIL
IIZZSsovEtrL
OZIvs
OILSOTTIIL
vIZI990VttIL
IZIZSSOVTIIL
vIIZbgjvEtr L
I,gOVEIIL
tIZTSOVEIIL
{erc
Cf,sV
ISueDIerc,uBleqrlrole) JolDIrpuIhIIN
B^rslsBqBtr{ uBl8qllrelax I.2.,
8.,(uslsJlBuy usp EIB( Z.n
(owoun4 1[n4 uop tpng o:117toy) ...*1uy *r1opulJ@rad qD!fix
nlrod 3ue.i
uBruuousd
rslrurp JBSr
(ue1nseu.
'u
durles rur re
uep 'rlp.{ue,
B)IrUB) usp
{epBt nllP.l
'u€ntuoued
8ue,( reutu;
!.roleraporu r
ue8uep uu1
'e,,(u1n4uaq.i
qelBsBru rrE{
lesodord un:
rgedes ueeu
qelo;edrp 3u
uellndun_1rp
.SISIIBUE ETIB
'uuqeqn rote
srselodrq uup
'lenpr,rrput a
dqngel uup
'ueledruesal r
'Illl.q'ueres 
'
nles :qelepe P
rp u€>lrupllpl
srs4eue drsuu
ue{snturu0ur
'y14 qe13ue1
3ue1ue1 ruluo
8002 Dqoplo 'J.o
Widya Dharma, VoL19, No.1, Ohober 2008
4.2.2 lJ.asil Ujian, Tugas, Proses, dan Produk
NTM
Ujian Tugas Proses
Prod
UTS
(%)
UAS
(%\
RU
(%\
I II RT Peny PU RPros
71134051 58,0s 60 59 15 75 75 71 l3 72 74
71134053 73,74 sq5 74 75 80 't7.5 69 70 69,50 62
7t1340s4 91,59 89 90,50 80 85 82.s 82 82 82 86
71134055 66,26 72 69 75 75 75 70 75 72,50 70
71134056 90,05 84,50 87,50 75 80 77.5 75 76 75.50 90
71134057 86,36 87,50 87 80 80 80 80 80 80 80
71134058 67,59 83,s0 76 80 80 80 78 79 78,50 68
71134059 58,97 75,50 67,s0 80 80 80 80 82 8l 86
71134060 74,56 88,50 82 80 80 80 79 80 79,50 84
71134062 70,87 74,50 73 70 70 70 74 70 72 80
71134063 76.82 60 80 70 80 80 80
71134064 68,92 68,80 69 80 80 80 80 75 77,50 85
7113406s 87,1 8 84 85,50 80 80 80 71 70 70,50 90
71134066 74,15 82,50 78,50 75 80 77.5 76 74 75 88
71134067 61,64
71134068 54,15 66 60 75 80 77.5 75 80 77,50 80
71134069 73,s4 69,50 '72 80 82 8l 72 70 7t 78
71134070 82,36 84 83 75 80 I t.) 82 80 8l '74
71134071 76,82 84,s0 8l 80 80 80 80 80 80 80
71134087 67,59 84,5 76,50 70 70 70 80
Rata-rata 76,80 76 '79
4.2.3 Kelulusan
NIM UTS
(ts%)
UAS
(20o/o)
RU Tir
(s%)
Pros
(10%)
Prod
(50o/o'l
SF Nilai
71134051 58,05 60 59 75 72 74 68,66 C
71134053 73,74 59,5 74 77.5 69,50 62 64,79 C
71134054 91,59 89 90,50 82.5 82 86 86,86 A
71 134055 66,26 72 69 75 72,50 70 70,44 B
'71134056 90,05 84,50 87,50 77.5 75,50 90 86,33 A
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4.3 Pembahasan
Hampir semua materi perkulihan tercover. Hanya materi tentang penyusunan
laporan PTK yang tidak tergarap dalam tatap muka karena kehabisan waktu. Dengan
contoh-contoh atau model-model laporan yang telah tersedia ditambah bimbingan
dosen pembimbing (bila mereka kelak melakukan PTK sebagai tugas akhir), penulis
yakin mereka dapat melakukannya. Keterlibatan mahasiswa dalam kerja kelompok,
dalam sharing, dalam mengerjakan tugas-tugas, dalam presentasi cukup tinggi, karena
dalam kegiatan-kegiatan tersebut sebagian besar mahasiswa rrlau melibatkan diri Dari
kondisi dan situasi kegiatan (kerja kelompok, presentasi, dan seminar) meskipun tidak
secara eksplisit penulis ukur, misalnya dengan kuesioner atau dengan wawancara, dapat
dikatakan bahwa para mahasiswa cukup b ergairah dalam menjalani model pemb elajaran
yang dikembangkan. Khusus keterlibatan siswa dalam presentasi cukup baik meskipun
belum optimal, dalam arti masih ada beberapa mahasiswa yang sama sekali belum
tergerak untuk mengajukan pertanyaan, komentar, masukan, atau penilaian. Dilihat
dari tujuan akhir kuliah PTK, yaitu kemampuan menyusun proposal, meskipun masih
jauh dari sempurna, boleh dikatakan cukup berhasil. Aspek-aspek dari tujuh pilar
pembelajaran kontekstual yang terkait selama pelaksanaan pembelajaran secara umum
dapat dilihat pada garis besar pelaksanaan pembelajaran (tabel 3), sedangkan secara
rinci dapat dilihat pada setiap pertemuan
Mencermati deskripsi pelaksanaan di atas, yaitu bahwa (l) semua materi te-
rcover, (2) aspek-aspek dari tujuh pilar dapat dimunculkan, dan (3) evaluasinya meskipun
belum sempurna telah memenuhi penilaian otentik, karena penilaian mencakup aspek
hasil, proses, dan produk; dan pengukurannya bervariasi, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kontekstual yang dikembangkan untuk kuliah penelitian
tindakan kelas (PTK) dapat dilakukan dengan baik, dan model itu sungguh cocok untuk
kuliah PTK di Program Sl PGSD.
Dilihat dari aspek-aspek yang dapat dimunculkan dalam setiap kegiatan dan
komponen-komopnen yang dinilai, meskipun masih jauh dari sempurna, pelaksanaan
pembelajaraan telah memenuhi pendekatan kontekstual. Dilihat dari materi minimal
yang dapat dicakup, hasil pembelajaran, dan efektivitasnya, pendekatan kontekstual
dapat diterapkan, bahkan sangat cocok, untuk kuliah PTK di Program Sl PGSD.
Kecuali itu pelaksanaan kuliah memenuhi paradigma baru pendidikan (pembelajaran),
yaitu antara lain mahasiswa menjadi peran utama dalam arti mahasiswa mendominasi
kegiatan, sedangkan dosen sebagai fasilitator dan motivator.
Jumlah pertemuan yang digunakan sesuai dengan rencana, yaitu 15 kali
pertemuan, ditambah satu kali pertemuan tambahan, namun distribusi waktu tidak
tepat seperti yang direncanakan. Metodologi penelitian yang direncanakan hanya 5 kali
pertemuan, ternyata memerlukan 8 kali pertemuan. Hal itu disebabkan karena presentasi
tugas I dan II masing-masing memerlukan 3 kali pertemuan. Seminar proposal yang
direncanakan dua kali pertemuan hanya dilakukan satu kali pertemua\ yarrg disiasati
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